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ABSTRAK

M. Syuhudi Ismail adalah seorang ulama dan intelektual yang cukup besar
pengaruhnya di Indonesia di bidang Hadis dan Ulumul Hadis. Salah satu pemikirannya yaitu
tentang metode pemahaman terhadap matan hadis dalam bukunya yang berjudul “Hadis nabi
yang tekstual dan kontekstual : telaah ma’ani al hadis tentang ajaran Islam yang universal,
temporal dan local . Menurut beliau bahwa ada matan hadis yang harus dipahami secara
tekstual, kontekstual dan ada pula yang harus dipahami secara tekstual dan kontekstual
sekaligus. Ini menunjukan bahwa kandungan hadis Nabi itu ada yang bersifat universal,
temporal dan local.

Adanya pemahaman hadis yang tekstual dan kontekstual menurut M. Syuhudi
memungkinkan suatu hadis yang sanadnya sahih atau hasan tidak dapat serta merta matannya
dinyatakan daif atau palsu hanya karena teks hadis tersebut tampak bertentangan. Metode
yang ditawarkan oleh M. Syuhudi ini cukup berperan dalam mengantisipasi perkembangan
zaman dengan memanfaatkan teori berbagai disiplin ilmu pengetahuan, misalnya sosiologi,
psikologi, bahasa dan sejarah. Hal ini dapat dipahami bahwa usaha yang dilakukan oleh M.
Syuhudi adalah sebagai upaya membumikan hadis Nabi sebagai sumber pokok ajaran Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-INDONESIA

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menter
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 0543 b/U/1987 tertanggal 10 September 1987
yang ditandatangani pada tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

! Huruf Nama Huruf | Keterangan
, Arab Latin
R Alif 1 e Tidak dilambangkan
i ] , !
- | | ba. i b N -
é ! ‘ta’ ? { [ o
A _ I J
N i sa’ i S i s dengan titik di atas
i i i
; i Jim ! ' | S—
T )
o Ha P h dengan titik di bawahnya
: kha' . kh - - -—--
T j :
N Dal ! d ; ———-
Y Zal __q-: T 7 dengan titik di atasnya
i . |
- _= e, ..i,-.___-_. —_ —— —
. ra - r J ——-
. o | :
; . Z.ali | z i R
e ‘ :
Sin * $ i -
L i :’
A Syin 4l Sy , —
, ua Sad ! s i s dengan titik di bawahnya
| Dad ﬁ] d ﬁ ~ ddengan titik di bawahnya |
Py ta’ ! t t dengan titik di bawahnya )
B za’ Z z dengan titik di bawahnya
A S o et
e i Gain | g
LB T

iv



Fathah + ya yang dimatikan ditulis «i S -kaifa, dan

G fa’ f -—--
- Qaf q ----
S
A Kaf k
3 Lam i
Mim n wese
e
Ry Nun n o -~
N Hamzah I apostrof (lambang iri tidak digunakan_]
{ | untuk hamzah di awal kata)
| PO 1
! &) xa | ) _ !
B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk svaelfafi ditulis rangkap:
W ditulis sittah
O ditulis Syawwal
C. Ta marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis dengan /1 [y - Hibbuh
2. Bila dihidupkan ditulis dengan /: NS Y - Zuka! al-litrah
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis o, kasrah ditulis 7, dammabh ditulis u :
.. Vokal panjang.
A panjang ditulis ¢, 1 panjang ditulis i, u panjang ditulis u.
F. Vokal rangkap



Fathah + wawu mati ditulis au: A haula

(. Vokal-vokal pendek berurutan daiam satu kata

Dipisahkan dengan apostrof: g.'.ﬁ'\'\

H. Kata sandang alif + lam

I. Biladitulis huruf gumarivah ditulis el-: 2N -Al-Bagaral,

2. Bila diikuti huruf svamsiyyeh, huraf / diganti dengan huruf  syamsiyyah
- vang mengikutinya: & dagd -At-Turmu?i

Huruf besar

.Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam rangkaian

1. Ditulis kata per kata: i-\-&d)\\ nue - Adhd ur-Ru{nnEn; atau

2. Dituhs menurut bunyi atau pengucapannya

dalam rangkaian tersebut: S e LY bclurra{mzc-fn.

Catatan: Sistem transhierasi ini tidak penulis berlakukan dalam kosa kata Arab yang sudah lazim
dalam Bahasa Indonesia (terdapat dalam kamus Bahasa Indonesia), contoh; Qur'an, hadis, sahih,
da'if. kitab, 1abi’in, dll.kecuali bila tersusun dalam saturangkaian kalimat Bahasa Arab. contoh:

wxul gl-hadis, sahih isnadih, nagd al-matan, atha” at-tabiin, dil,
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“.... Apa yang diberikan Rasul kepadamﬁ maka terimalah dia. Dan
'apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah;
dan bertakwalah kepada Allah....”

(al-Hasyr (59); 7)"

' Departemen agama Rl, A~-Qur ‘an dan Terjemahnya
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis yang memiliki fungsi yang sangat mendasar yang bersal dari Nabi
Muhammad Saw, Nabi itu sendiri merupakan utusan Allah untuk semua umat
manusia serfa menjadi rahmat bagi alam semesta.' Dengan demikian dapat
dipahami bahwa ajaran yang dibawa Nabi tentu sesuai pula untuk semua manusia
baitk pada masa Nabi, sahabat, tabi’in, maupun pada masa sekarang. Sehingga
hadis sebagai sumber hukum perlu dipahami secara benar dan tepat.”

Hadis sebagat sumber hukum kedua setelah al-Qur’an yang diyakini oleh
sebagian besar umat lslam.’ yang fungsinya sebagai penjelas berbagai masalah
baik yang bersifat lokal, partikular maupun universal. Oleh karena itu haruslah
dilakukan pemilahan antara yang bersifat umum dengan yang khusus, yang
sementara dengan yang abadi dan antara yang partikular dengan yang universal,
sebab semuanya memiliki hukumnya masing- masing. Dengan memperhatikan
konteks tersebut memudahkan seseorang didalam memahami hadis secara benar.

Periwayatan hadis dalam sejarah dikenal adanya periwayatan bi al-ma’na
yang menyebabkan banyak matan hadis sulit dipahami secara cepat karena

dimungkinkan hadis-hadis itu telah mengalami perubahan dari lafadz aslinya.

' Nabi diutus untuk semua umat manusia dapat dilihat dalam al-Qur’an antara lain surat
Saba’(34): 28: “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia sefurithiga.
Sebagai  pembawa berita  dan pemberi peringatan, nramwn  kebapyokor  momysio tidek
mengelahninva.”  Nabi sebagai rahmat bagi alam semesta dapat dilihat dalam surat al-Anbijva
(21): 107: "Dan tidaklah Kami mengufusmu melainkan untuk menjadi rahmat bagi selurnh alam.”
Lihat: Depag RY, Af-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), edisi baru revisi.

% Tiyas, Pemahaman Hadis Secara Kontekstual: Suatu Telaah terhadap Asbab al-Wurnd
dalam Kitab Shahih Muslim, Disertasi doktor tidak diterbitkan, Jakarta: IAIN Syahid, 1998, h. 5

* Dikatakan sebagian besar karena ada sebagian umat Islam yang tidak mengakui hadis
sebagai dasar Islam. Lihat: M. Syuhudi Ismail, Merodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992}, h. 9



Dilihat dan bentuk matannya hadis Nabi ada yang berupa jawami’ al-kalim
(ungkapan yang singkat namun padat makna), bahasa famsi/ (perumpamaan),
ramzi (bahasa simbolik), bahasa percakapan (dialog) dan ungkapan analogi.*
Perbedaan bentuk matan hadis menunjukan bahwa pemahaman hadis Nabi
memang seringkali tidak bisa hanya dengan pendekatan secaratekstual saja
(yuridis, formalistik, legalistik) tetapi juga harus dengan pendekatan secara
kontekstual (sosiologis, empiris, fenomenologis) dengan meletakan hadis Nabi
secara proporsiona].5

Faktor penting yang harus diperhatikan dalam memahami hadis adalah
suasana yang dihadapi pada saat Nabi hidup akan lain dengan suasananya setelah
Nabi wafat, lebih-lebih jika dibandingkan dengan suasana yang dihadapi umat
Islam saat ini. Hal lain yang tidak kalah penting adalah keberadaan Nabi itu -
sendirl saat mengucapkan suatu hadis. Ini disebabkan karena keberadaan Nabi
yang memeriukan anaisis kritis dan akurat dalam kapasitasnya sebagai tokoh
sentral dan sumber hadis tersebut. Menurut petunjuk al-Qur’an Nabi Muhammad
SAW diutus oleh Allah untuk semua umat manusia dimana dalam kesehariannya
selain sebagai Rasulullah juga sebagai manusia biasa,® kepala negara, pemimpim

masyarakat, panglima perang, hakim dan pribadi.”

* M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma'ani al-
Hadiis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
h.9

> Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata'amaly Ma'a as-Sunnah an-Nabawiyah {Bagaimana
Memahami Hadis Nabi Saw), diterj. Muhammad al-Bagir, (Bandung: Karisma, 1993), h. 21.

© | ihat al-Qur’an misalnya surat Ali Imran (3): 144 dan surat al-Kahfi (18): L10.

! M.Syuhudi Ismail, Kriteria Hadis Sahih: Kritik sanad dan Matan, dalam Yunahar Ilyas
dan M. Mas’udi, Pengembangan Pemikiran terhadap Hadis, (Yogyakarta: PP1 UMY, 1996), h.
5
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Hadis yang dikemukakan oleh Nabi dalam kapasitasnya sebagai
Rasulullah, ulama sepakat tentang kewajiban untuk mematuhinya, sedangkan
untuk hadis yang dikemukakan oleh Nabi dalam kapasitasnya selain sebagai
Rasulullah kalangan ulama ada yang menyatakan bahwa hadis tersebut tidak
menjadi ketentuan syari’at yang bersifat umum.”

Lahirnya hadis Nabi ada yang didahului oleh sebab-sebab khusus dan ada
pula yang tidak didahului oleh sebab-sebab terientu. Lahimya hadis Nabi ada
yang berkaitan erat dengan keadaan yang bersifat umum dan adapula yang
berkaitan dengan keadaan yang bersifat khusus. Hadis kental bersinggungan
dengan historis karena diperankan olch seorang manusia yang tentunya berkait
dengan sifat basyariah. Basyariyah Rasulullah sangat melatar belakangi
timbulnya suatu hadis, schingga harus dicermati lebih dalam untuk dapat dipilah
antara muatan historis dan muatan ilahiyah yang bernuansa wahyu. Hadis yang
berkaitan dengan latar belakang historis akan terkait atau setidaknya terpengaruh
oleh sebab tersebut

Dalam memahami hadis ada dua pendekatan yang perlu diperhatikan,
yaitu pendekatan secara tekstual dan pendekatan secara kontekstual. Pendeckatan
tekstual adalah pendekatan yang dilakukan seperti yang terdapat dalam matan
hadis itu sendiri sedangkan pemahaman secara kentekstual adalah pemahaman
tidak sebagaimana maknanya yang tersurat karena ada yang mengharuskan dibalik
teks.

Ada beberapa ulama yang menulis buku tentang pemahaman hadis secara

tekstual dan kontekstual antara lain: Muhamad bin Umar Al-Bantam, Muhamad

Al-Gazali, Yusuf Qardawi dan M. Syuhudi Ismail.®

8 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual...., op. cit., h.33
? Muhammad Syuhudi Ismail untuk selanjutknya ditulis M. Syuhudi Ismail dan M.Syuhudi .



Salah seorang dan mereka berasal dari Indonesia, vakni M. Syuhudi lsmail
1a adalah seorang intelektual mushm dan ulama yang banyak menekuni hadis dan
ulumul hadis. Secara umum ia merujuk pada sumber yang jelas baik kitab-kitab
klasik maupun yang modern. Pemikiran-pemikirannya tentang hadis dapat dilihat
dari karya-karyanya diantaranya kaidah kesahihan sanad hadis, hadis Nabi yang
tekstual dan kontekstual, metodologi penelitian hadis Nabi, hadis Nabi menurut
pembela, pengingkar dan pemalsunya.

Adapun yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah pemikiranya tentang
metode pendekatan pemahaman terhadap hadis dimana ia membahas metode
pemahaman terhadap sejumlah hadis Nabi secara tekstual dan kontekstual melalui
telaah terhadap bagian dari ma'uni al-hadits untuk membuktikan bahwa dalam
berbagai hadis Nabi terkandung ajaran Istam yang bersifat universal, temporal dan
lokal.

M. Syuhudi menawarkan pemahaman hadis dengan menggunakan
pendekatan berbagai displin iimu seperti sosiologi, fenomenologi, histori,

antropologi, bahasa dan psikologi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh M. Syuhudi
Ismail.
2. Bagaimana aplikasi metode yang ditawarkan oleh M. Syuhudi dalam

memahami hadis.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dar penelitian in1 adalah untuk mengatahui bagaimana metode
pemahaman hadis yang ditawarkan oleh M. Syuhudi serta bagaimana aplikasinya
dalam bukunya yang berjudul Hadis Nubi yang Tekstuval dan Kontekstual: telauh
terhaduap ma’ani al-Hadits tentang ajaran Islam yang universal, temporal dun
fokal.

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memperkaya khazanah intelektual
muslim khususnya yang menyangkut kajian ulumul hadis juga akan bermanfaat
bagi peneliti selanjutnya serta gairah para peminat dan pengkaji warisan

intelektual muslim.

D. Telaah Pustaka

Buku-buku yang membahas konsepsi pemikiran M. Syuhudi tentang hadis
terutama mengenai metode pendekatan pemahamannya terhadap hadis sangat
jarang. Ada satu desertasi yang ditulis oleh Arifudin Ahmad dan IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta membahas tentang pemikiran M. Syuhudi secara keseluruhan
meliputi: kaidah kesahihan sanad hadis, metodologi penelitian hadis, metodologi
pemnahaman hadis dan masalah-masalah kontemporer.

Adapun dalam skripsi ini penulis lebih spesifik membahas tentang metode
pendekatan pemahaman M. Syuhudi terhadap hadis. Adapun yang membedakan
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arifudin Ahmad yaitu mengenai
pembahasannya. Arifudin  Ahmad hanya membicarakan kecenderungan
pemahaman apakah suatu hadis dipahami secara tekstual ataupun kontekatual oleh

M. Syuhudi, sedangkan skripsi ini lebith mendalam dalam menyoroti segi-segi



yang berkaitan dengan metode pendekatan pemahaman yang digunakan oleh M.
Syuhudi meliputi sosiologl, antropologi, psikologi, historis maupun bahasa.

Adapun Indal Abrar menulis sebuah artikel dalam jurnal /osensic yang
berjudul “Syuhudi Ismail dan Metodologi Pemahamannya terhadap Hadis Nabi™.
Dalam artikel ini Indal Abiar mengemukakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi
oleh kita dalam menggunakan metode yang ditawarkan oleh M. Syuhudi
Misalnya saja tentang bentuk matan, karena M. Syuhudi tidak membedakan
secara definitif perbedaan antara jawami ' al-kalim, simbolik dan tamsil.

Buku-buku yang membahas tentang pemahaman hadis baik yang secara
tekstual maupun kontekstual antara lain: Muhammad bin Umar al-Bantany. ia
menulis buku dengan judul Tangif al-Qaul al-Hasisi. Ini merupakan syarah dari
kitab Lubban al-Hadis karya [mam as-Suyuti. Kitab int memuat macam-macam
hadis baik yang sahih maupun yang daif yang banyak berkaitan dengan masalah-
masalah i1badah. Namun buku ini hanya berbicara tentang pemahaman hadis
secara tekstual dengan menjelaskan maksud dari setiap kata-kata yang ada dan
tidak memberikan pemahaman secara kontekstual.

Muhammad al-Gazalt dalam bukunya vyang benjudul As-Sunnah an-
Nabawiyah baina Ahl Figh wa Ahl al-Hadis yang diterjemahkan menjadi Studi
Kritis atas Hadis Nabi Saw. Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual. Buku
int berusaha menjelaskan pemahaman beberapa hadis kemudian mendudukan
masalahnya baik dengan mengungkapan pemahaman maksud hadis maupun
dengan menolak kesahihanya. Tolok ukur yang digunakan untuk interpretasi

adalah al-Qur’an. Jika ada hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an maka hadis



tersebut meski berkualitas sahih ditolak. Pemahamanya hanya terbatas pada
matan-matan yang tampak bertentangan dengan al-Qur’an. Sedangkan Latifatul
Muniroh menulis pemikiran Muhammad al-Gazali tentang pemahaman hadis
dalam skripsinya yanmg bertudul Pemikiran Muhammad al-CGazali tentang Kritik
Matan dalam Buku As-Sunnah An-Nabawiyah Baina Ahl Figh wa Ahil Hadis.
Yusuf ai-Qardawi menulis buku dengan yudul Kaifa Nura ‘amalu Ma'u as-
Sunnah An-Nabawiyah  yang diterjemahkan menjadi Buguimana Memahami
hadis  Nabi Saw. Buku im banyak mengupas tentang tata cara berinteraksi dengan
hadis Nabi, dengan mengemukakan beberapa contoh hadis melalui pemahaman
secara tekstual jupa menjelaskan kelentuan umum yang sangat esensial guna
memahami as-Sunnuh secara proporsional. Sedangkan Muhammad Tasrif menulis
pemikiran Yusuf Qardawi tentang metode pemahaman hadis Nabi dalam
skripsinya yang berjudul Meftode Pemahaman Hadis Nabi: telaah kritis terhadap

pendupat Yusuf Qardawi.

E. Metodologi Penelitian

Jenis peneliban im adalah penelitian pustaka (/ibrary reseach) dengan
menfokuskan pada studi buku: Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual :
Telaah Ma'ani al-Hadits tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan
Lokal juga buku-buku M.Syuhudi lainya serta buku-buku lain yang berkaitan
dengan topik yang dikaji.

Metode yang digunakan dalam studt ini adalah deskriptif analisis. Metode

ini dimaksudkan untuk menguraikan secara lengkap pemikiran M. Syuhudi baik



yang terdapat dalam buku primer maupun sekunder,'” sehingga pemikiran tokoh
yang dimaksud dapat dipotret dengan jelas. "
Pengolahan data yang terkumpul dianalisa menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Historis analisis, yaitu menganalisa dengan mempetajari dan meneliti karya-
karya intelektual dan ilmiyah serta biografinya.'
2. Deduktif dan induktif metode deduktif digunakan dalam rangka memperoleh
gambaran mengenai nincian permkiran M. Syuhudi , sedangkan metode induktif
digunakan untuk memperoleh gambaran lengkap dari tokoh yang dikaji

terutama mengenai metode pemahaman hadis.

F. Sistematika Pembahasan
Secara umum sistematika pembahasanya adalah sebagai benikut:

Bab [, Pendahuluan meliputi pembahasan: latar belakang masalah,
rumusan masalah juga kegunaan penelitian. Metodologi penelitian digunakan agar
dapat mengarahkan penelitian sampai kepada titk tertentu. Sedangkan telaah
pustaka dipaparkan guna memperjelas posisi penelitian dan agar terhindar dan
tabrakan dengan peneliti lain. Adapun sistematika pembahasan adalah untuk
merekam gambaran awal penelitian.

Bab I, membahas tentang biografi M. Syuhudi yang meliputi latar

belakang sosio-kultural, pendidikan dan karimya, karya-karyanya serta pemikiran-

'® Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafut, (Yogyakarts:
Kanisius,1994), h. 8,

" Thid

2 A Mukti Ali “Metodologi Iimu Agama Islam™, datam Taufik abdullah dan Rusli
Karim, Metodologi Penelitian Agama Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), h.
48.



pemikiranya tentang hadis. Hal ini perlu dikemukakan karena kehidupan
seseorang biasanya turut mempenggruhi pemikiranya.

Bab 111, Membahas tentang pemahaman hadis secara umum, meliputi
kajian-kajian kritis pemahaman terhapad hadis serta kajian hermeneutik dalam
memahami hadis.

Bab 1V, mengungkapkan metode pendekatan pemahaman terhadap hadis
yang ditawarkan oleh M.Syl;}—lﬁdi yang meliputi: bentuk matan hadis Nabi dan
cakupan petunjuknya, kandungan hadis gihubungkan dengan fungsi Nabi,
petunjuk hadis Nabi dihubungkan dengan latar belakang terjadinya, petunjuk
hadis Nabi yang tampgk bertentangan..

Bab V, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengkaji dan menganalisis metode pemahaman terhadap hadis M.

Syuhudi, sebagaimana telah diuratkan dapat disimpulkan:

1. M. Syuhudi Ismail menawarkan metode pemahaman hadis secara tekstual dan
kontekstual (ma’ani al-hadis) dengan mengklasifikasikan hadis ke dalam:
bentuk matan hadis dan cakupan petunjuknya, kandungan hadis dihubungkan
dengan fungsi Nabi, hadis Nabi dihubungkan dengan latar belakang terjadinya
dan hadis Nabi yang tampak bertentangan. Kemudian ditank pemahamannya,
apakah secara tekstual (tersurat) atau kontekstual (tersirat) dengan
mempertimbangkan indikasi-indikasi yang dituntut oleh suatu hadis dengan
menggunakan pendekatan sejarah, (historis) sosiologis, psikologis, pendapat-
pendapat ulama, walaupun demikian yang mejadi tolok ukur dar kesemuanya
adalah al-Qur’an. Pemahaman seperti ini ia lakukan agar tidak terlalu mudah
mengambil kesimpulan dan menilai suatu hadis itu daif hanya karena secara
teks hadis tersebut tampak bertentangan, apakah dengan al-Qur’an, hadis-hadis
yang lainnya ataupun dengan akal. Untuk pemahaman secara tekstual ia hanya
mengacu pada teks itu sendiri. Apa yang disebuikan oleh teks maka seperti
itulah ia memahaminya.

2.Metode yang ditawarkan oleh M. Syuhudi merupakan suatu tawaran yang
sangat bagus, dimana kita sebagai umat lslam diajak untuk memahami hadis

Nabi, namun yang perlu diingat adalah bahwa Nabi juga adalah sebagai



163

manusia biasa di mana hidup beliaupun dibatasi oleh waktu dan tempat dan
beliau sebagai orang Arab yang tentunya tidak bisa terlepas dari budaya Arab
itu sendini. Dengan pemahaman secara tekstual dan kontekstual inilah akan
diketahui ajaran yang terkandung didalanya apakah itu bersifat universal yang
tidak terikat oleh ruang dan waktu, ataukah tu temporal atau lokal yang terikat
oleh ruang dan waktu. Disinilah M. Syuhudi ingin menunjukkan bahwa Islam
itu adalah agama yang fleksibel tergantung bagaimana kita memahami hadis.

Namun walau bagaimanapun Nabi adalah sebagai uswah hasanah.

B. Saran-saran

Skripst ini adalah membahas tentang pemikiran seorang ilmuan dalam
bidang hadis tentang pemahaman terhadap sejumlah matan hadis dengan berbagai
metode pendekatan. Hal yang dapat kita ambil sebagai pelajaran adalah keluasan
ilmu seorang M.Syuhudi dalam memandang sebuah hadis sehingga dapat
diketahui dengan betul bagaimana sesungguhnya suatu hadis harus dipahami.

Dengan demikian maka pemahaman hadis menjadi terhindar dari sikap
mudah menolak suatu hadis hanya karena sepintas tampak bertentangan
sedangkan secara ilmiyah ilmu hadis berkualitas sahih. |

Oleh karena i1tu disarankan kepada jurusan Tafsir Hadis untuk lebih giat
lagi mengadakan kajian-kajian kritis terhadap hadis dengan menggunakan

pendekatan-pendekatan yang komprehensif sehingga hadis tidak hanya dipahami
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secara (ekstual semata yang berakibat menjauhkan makna dari jiwa dan semangat
yang dikandungnya.

Hal ini mengingat eksistensi hadis yang masih diangeap oleh sebagian
orang sebagai sesuatu yang statis dan bahkan diragukan validitasnya. Maka
kajian-kajian yang tepat dan impartial terhadap hadis adalah merupakan tuntutan
moral dan agamis bagi setiap muslim yang mempunyai kualifikasi untuk hal
tersebut.

Yang perfu diperhatikan lagi adalah bahwa kajian terhadap hadis Nabi
Saw, tidak seperti kajian masalah-masalah yang lainnya, karena 1a membutuhkan
perhatian serius dalam rangka memposisikan Nabi sebagai sumber hadis di
samping kecakapan yang cukup dalam ilmu-ilmunya.

Oleh karena itu jurusan tafsir Hadis sebagai yang memiliki kemampuan
dasar yang cukup tentang hadis dan ilmu hadis diharapkan untuk mengkaji hadis
secara tepat dan proporsional.

Untuk kajian- kajian hadis selanjutnya, khususnya yang ingin mengkaji
pemikiran M. Syuhudi Ismail ada baiknya pemikiran tokoh ini khususnya
mengenai ma ‘ani al-hadis  dibandingkan dengan pemikir-pemikir lainnya yang
melakukan kajian sejems. Hal im penting untuk membedakan pemikiran-

pemikirannya dengan lebih luas dan komprehensif.
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